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ABSTRACT 

Indonesia is a country that adheres to an open economic system with international trade as a 
driving force for economic growth. This study aims to analyze the impact of international trade 
on Crude Palm Oil (CPO) commodities, which consist of CPO exports, CPO production, exchange 
rates, inflation, and unemployment, on economic growth in Indonesia. The method used is 
multiple linear regression using the Ordinary Least Square (OLS) approach and the eviews 10 
application. The data used is an annual time series from 1990–2021. The results of the study 
simultaneously show that the variables of CPO exports, CPO production, exchange rates, 
inflation, and unemployment have a joint effect on economic growth. While partially CPO 
exports have a significant positive effect on economic growth, CPO production, exchange rates 
and inflation have a negative and insignificant relationship to economic growth and 
unemployment has a significant negative effect on economic growth in Indonesia. 
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ABSTRAK 

Indonesia adalah salah satu negara yang menganut sistem perekonomian terbuka dengan 
perdagangan internasional sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini 
memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh dampak perdagangan internasional komoditas 
Crude Palm Oil (CPO) yang terdiri atas ekspor CPO, produksi CPO, nilai tukar, inflasi dan 
pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Metode yang dipakai adalah 
regresi linear berganda dengan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) dan memakai aplikasi 
Eviews 10. Data yang digunakan adalah time series tahunan dari 1990-2021. Hasil penelitian 
secara simultan menunjukkan bahwa variabel ekspor CPO, produksi CPO, nilai tukar, inflasi 
dan pengangguran berpengaruh secara bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Sedangkan secara parsial ekspor CPO berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi, produksi CPO, nilai tukar dan inflasi memiliki hubungan negatif dan tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi dan pengangguran berpengaruh negatif signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  

Kata Kunci: komoditas CPO, perdagangan internasional, pertumbuhan ekonomi. 

Pendahuluan 

Perkembangan perekonomian suatu negara tidak akan terlepas dari kondisi 
perekonomian global. Globalisasi hadir sebagai tantangan dan tuntutan semua negara 
untuk melakukan keterbukaan ekonomi (Manik, 2022). Indonesia adalah salah satu 
negara yang menganut sistem perekonomian terbuka dengan perdagangan 
internasional sebagai motor penggerak utama pertumbuhan ekonomi. Simon Kuznets 
mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan kapasitas produksi jangka 
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panjang suatu negara untuk menyediakan kebutuhan akan barang ekonomi 
penduduknya dengan cara kerjasama ekonomi internasional (Siahaan et al., 2001).  

 
Tabel. 1  

Gross Domestic Product Indonesia Tahun 1990-2021 (Dalam US $)  
 

 

Sumber: World Bank, 2022 
 
Gross domestic product menjadi salah satu alat ukur yang sering digunakan untuk 

mengukur tingkat pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Berdasarkan tabel 1 dalam 
kurun waktu 32 tahun dari 1990-2021 jumlah GDP Indonesia cenderung mengalami 
peningkatan. Pada tahun 1990 besaran GDP Indonesia US$ 270.259.317.723 dan di 
tahun 2021 sebesar US$ 1.065.594.969.739. Walaupun dalam perkembangannya di 
beberapa tahun tertentu mengalami penurunan seperti di tahun 1999 dan tahun 2021 
diakibatkan adanya kondisi ekonomi yang tidak stabil. Faktor penentu peningkatan GDP 
suatu negara dapat dilihat dari hubungan ekonomi internasional atau kerjasama dalam 
perdagangan internasional antar negara (Wahab, 2013). 

Hidayat et al. (2018) mengemukakan perdagangan internasional adalah kegiatan 
perekonomian dan perdagangan yang dilakukan oleh antar individu, individu dengan 
pemerintah atau pemerintah dengan pemerintah suatu negara dengan negara lain atas 
dasar kesepakatan bersama. Menurut teori klasik A. Smith, suatu negara akan 
memperoleh manfaat dari perdagangan internasional (gains from trade) jika adanya 
free trade (perdagangan bebas) melalui peningkatan ekspor masing-masing negara dan 
melakukan spesialisasi atas produk yang dimiliki (Wahab, 2013). 

Tahun GDP 

1990 270259317723,261 

1993 327286416333,046 

1996 410674257411,067 

1999 376488875933,227 

2002 427825583308,405 

2005 497631791817,584 

2008 591893633878,692 

2011 698422462409,202 

2014 820828015498,845 

2017 950021696789,269 

2019 1049330236897,15 

2021 1065594969739,24 
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Indonesia adalah negara yang sektor agroindustrinya sangat berkembang dan 
memiliki prospek baik ke depan terutama di industri komoditas kelapa sawit. Kelapa 
sawit yang diolah menjadi minyak kelapa sawit atau Crude Palm Oil (CPO) memiliki 
peran penting dalam perekonomian nasional sebagai komoditi andalan ekspor non-
migas dan penghasil devisa negara di luar minyak dan gas (Huda & Widodo, 2017). 
Selain itu, kelapa sawit adalah industri yang padat karya (labour intensive) sehingga 
menyerap banyak tenaga kerja.  

Dampak adanya perdagangan internasional komoditas Crude Palm Oil (CPO) 
tentunya akan mendorong terjadinya peningkatan ekspor komoditi sawit dikarenakan 
prospek komoditi minyak kelapa sawit dalam perdagangan minyak nabati dunia yang 
menjanjikan. Hal ini mendorong pemerintah untuk memacu pengembangan areal 
perkebunan kelapa sawit untuk meningkatkan produksi sawit. Menurut Kementerian 
Pertanian (2021) luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia 15.081.021 hektare 
dengan total produksi sawit mencapai 46.223.300 ton (Badan Pusat Statistik, 2021).  

Dampak perdagangan internasional lainnya berasal dari faktor makro ekonomi 
kurs dan inflasi. Dalam perdagangan internasional kurs berperan sebagai alat untuk 
mengubah harga relatif dan sebagai alat untuk meningkatkan daya saing. Sehingga 
hubungan nilai tukar dengan pertumbuhan ekonomi terjadi karena adanya peningkatan 
transaksi melalui kegiatan impor dan ekspor yang akan meningkatkan permintaan 
terhadap dollar atau valas lainnya (Wiriani & Mukarramah, 2020). Menurut Nanga 
(2005) inflasi yang tidak terkendali akan memberikan dampak terhadap penurunan 
efisiensi perekonomian suatu negara.  

Penelitian yang dilakukan Abendin & Duan (2021) tentang dampak perdagangan 
internasional yakni ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi adalah positif dan 
signifikan, sedangkan penyerapan tenaga kerja menunjukkan dampak positif dan tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sikobi (2021) menunjukkan bahwa ekspor komoditas manufaktur berpengaruh positif 
dan signifikan sedangkan untuk komoditas pertanian berpengaruh negatif signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian lainnya dilakukan oleh Rosa et al. (2019) 
menunjukan bahwa inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi, sedangkan pengangguran memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
pertumbuhan.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas ditemukannya research gap penelitian 
yakni ketidakkonsistenan hasil penelitian, lokasi dan objek komoditas yang berbeda 
menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian ini lebih lanjut. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dampak perdagangan internasional yang diproyeksikan 
dengan variabel ekspor CPO, produksi CPO, nilai tukar, inflasi dan pengangguran 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif explanatory (penjelasan) yang 
berusaha menguji hipotesis antar variabel (Syahza, 2021). Metode analisis data yang 
digunakan yakni persamaan regresi linear berganda dengan pendekatan Ordinary Least 
Square (OLS). Data yang digunakan adalah data time series tahunan yang diperoleh dari 
sumber resmi Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia (BI) dan world bank tahun 
1990 sampai 2021 yang diolah menggunakan aplikasi Eviews 10. 

Studi ini menggunakan variabel dependen berupa pertumbuhan ekonomi yang 
diukur menggunakan nilai PDB dalam satuan US$. Sedangkan variabel independen yang 
digunakan terdiri dari variabel X1 ekspor CPO diukur dengan total kuantitas volume 
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CPO Indonesia yang diekspor ke negara tujuan dan dinyatakan dalam satuan ton. 
Variabel X2 adalah produksi CPO diproyeksikan dengan jumlah produksi CPO yang 
dihasilkan Indonesia setiap tahunnya dalam satuan ton. Variabel X3 nilai tukar 
menggunakan data kurs tengah antara Rupiah Indonesia terhadap Dollar Amerika dan 
dinyatakan dalam Rupiah/USD. Variabel X4 inflasi diukur dengan data tingkat inflasi 
tahunan dalam bentuk persen. Variabel X5 pengangguran menggunakan data tingkat 
pengangguran terbuka dalam satuan persen.  

Model persamaan ordinary least square (OLS) yang digunakan pada penelitian ini 
yakni:  
𝐺𝐷𝑃 = 𝛼 + 𝛽1𝐸𝑋𝐶𝑃𝑂1 +  𝛽2𝑃𝑅𝑂𝐷2 + 𝛽3𝐸𝑋𝐶3  + 𝛽4𝐼𝑁𝐹4  + 𝛽5𝑈𝑁𝑀5 + ε  

Keterangan:  
GDP : Gross Domestic Product   
EXCPO : Ekspor CPO 
PROD : Produksi CPO    
EXC : Nilai tukar  
INF : Inflasi  
UNM  : Pengangguran  
β1 – β5 : Koefisien regresi  
ε : Error term 

 Langkah-langkah analisis data menggunakan pendekatan ordinary least square 
(OLS) dalam penelitian ini terdiri dari: (1) sebelum melakukan regresi dengan 
menggunakan data time series, yang dilakukan pertama kali adalah memastikan seluruh 
variabel yang digunakan sudah stasioner baik pada tingkat level maupun first difference. 
Uji stasioneritas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan augmented dickey-
fuller (ADF) atau dikenal dengan unit root test; (2) melakukan pemilihan model ordinary 
least square (OLS) yang akan digunakan sebagai dasar estimasi untuk melihat hasil 
analisis regresi linear berganda. Hasil uji ini mencakup uji signifikansi parsial (uji t-
statistik), uji signifikansi simultan (uji F-statistik) dan uji koefisien determinasi; (3) 
langkah selanjutnya yang dilakukan adalah memastikan seluruh komponen uji asumsi 
klasik sudah terpenuhi. Uji ini terdiri dari lima jenis pengujian yakni uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji linearitas.  
 
Pengaruh Ekspor CPO Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia  

Todaro (1983) mengemukakan ekspor adalah barang dan jasa yang dijual kepada 
penduduk di negara lain ditambah dengan jasa-jasa yang digunakan seperti transportasi 
pengangkutan produk, permodalan dan lain-lain untuk menunjang ekspor kepada 
penduduk di negara lain. Secara teoritis volume ekspor suatu komoditas ditentukan 
oleh selisih antara penawaran dan permintaan domestik (excess demand) negara 
konsumen (Lindert & Kindleberger, 1983). Teori komparatif yang dikemukakan David 
Ricardo menilai perdagangan internasional terjadi karena adanya pertukaran komoditi 
antar negara dalam kegiatan ekspor dan impor. Keuntungan berasal dari spesialisasi 
barang dengan cara mengekspor barang unggulan dan mengimpor barang yang tidak 
diproduksi. Hal ini akan mendorong terjadinya kerjasama antar negara dalam bentuk 
perdagangan (Pratomo & Saputra, 2022). Sehingga pemanfaatan faktor produksi yang 
dimiliki negara dalam jumlah besar akan meningkatkan ekspor dalam perdagangan 
internasional dan memperbesar potensi pertumbuhan ekonomi suatu negara (Nopirin, 
1997).  
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Penelitian Alotaibi et al. (2020) terkait dampak perdagangan internasional 
terhadap pertumbuhan ekonomi Arab Saudi periode 1980-2018, hasil penelitian 
menggambarkan bahwa pada jangka pendek ekspor berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Hasil yang sama juga dikemukakan oleh Pekarcikova et al. 
(2022), dan Yuni (2021). Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang dapat 
dikemukakan adalah:  
H1: Ekspor CPO berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Pengaruh Produksi CPO Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia  
Menurut Wahab (2013) produksi berkaitan dengan hubungan fisik antara input 

(tenaga kerja, modal, bahan baku) dengan output (keluaran) yang dihasilkan. Penyebab 
utama terjadinya perdagangan internasional adalah adanya perbedaan permintaan dan 
penawaran di negara yang satu dengan negara lain dan disebabkan oleh perbedaan 
faktor produksi. Berdasarkan teori absolute advantage syarat terjadinya perdagangan 
internasional adalah adanya keunggulan absolut masing-masing negara. Keuntungan 
diperoleh dari spesialisasi produk dan produksi dikarenakan adanya pembagian tenaga 
kerja internasional (international division of labor) untuk mendorong tingkat produksi 
dunia dan surplus produksi akan dibagikan kepada negara lain dalam perdagangan 
internasional (Purba et al., 2021).  

Pemerintah Indonesia meningkatkan produksi CPO dikarenakan permintaan akan 
CPO Indonesia di pasar internasional mengalami peningkatan dan menjadi salah satu 
pendorong dalam peningkatan perekonomian Indonesia (Iswardono SP, 1994). 
Pernyataan di atas didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Putra & Sutrisna 
(2017) dan penelitian Apresian et al. (2020) bahwa produksi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Maka hipotesis penelitian yakni:  
H2: Produksi CPO berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi.  

Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia  
Nilai tukar didefinisikan sebagai jumlah uang domestik yang dibutuhkan untuk 

memperoleh unit mata uang asing atau harga mata uang satu negara yang diukur 
dengan mata uang negara lain (Krugman & Maurice, 2005). Menurut Mankiw (2007) 
nilai tukar antar dua negara merupakan hasil kesepakatan dua pihak guna melakukan 
perdagangan internasional. Berdasarkan teori komparatif keuntungan suatu negara 
dalam menjalin hubungan perdagangan internasional berasal dari spesialisasi barang 
tertentu yang memiliki harga relatif (harga tukar domestik) lebih rendah dibanding 
dengan negara lain (Pratomo & Saputra, 2022).  

Boediono (2001) mengemukakan hubungan nilai tukar dan pertumbuhan 
ekonomi terjadi karena adanya peningkatan permintaan luar negeri akan barang 
domestik sementara permintaan domestik akan barang luar negeri mengalami 
penurunan. Sehingga peningkatan ekspor neto akan menyebabkan mata uang suatu 
negara terdepresiasi terhadap mata uang asing. Pernyataan ini sesuai dengan temuan 
penelitian Syamsuyar & Ikhsan (2017). Maka hipotesis penelitian ini adalah:  
H3: Nilai tukar berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi  

Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia  
Muchtolifah (2010) mendefinisikan inflasi adalah suatu keadaan terjadinya 

kenaikan harga secara umum yang berkaitan dengan tujuan perekonomian makro 
untuk mempertahankan stabilitas harga. Berdasarkan teori strukturalis yang 
dikembangkan dari struktur perekonomian negara berkembang faktor penyebab inflasi 
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yakni ketidakelastisan penerimaan ekspor dan produksi dalam negeri. Sehingga 
kenaikan pertumbuhan produksi diikuti oleh kenaikan harga dan upah yang berdampak 
pada biaya produksi yang juga meningkat. Dapat disimpulkan bahwa tingkat inflasi 
yang terlalu tinggi akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara. 
Hal ini didukung oleh penelitian Irsania & Noveria (2014) dan Najafi et al. (2022) 
bahwa inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Maka 
hipotesis penelitian yakni:  
H4: Inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Pengaruh Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia  
Pengangguran adalah penduduk usia angkatan kerja yang aktif mencari pekerjaan 

atau sedang mempersiapkan usaha atau pekerjaan baru, atau kelompok penduduk yang 
sudah memiliki pekerjaan namun belum mulai bekerja (Gatiningsih dan Sutrisno, 2017). 
Menurut Purba et al. (2021) teori Heckscher-Ohlin (H-O) perdagangan internasional 
terjadi karena negara memiliki faktor produksi tenaga kerja yang murah dan banyak. 
Sedangkan menurut hukum okun (okun’s law) pengangguran berdampak pada 
penurunan tingkat pertumbuhan ekonomi sebuah negara. Hal ini dikarenakan 
penduduk yang tidak memiliki pekerjaan tidak akan memiliki pendapatan dan 
pemerintah akan membantu masyarakat dengan adanya subsidi untuk 
mempertahankan daya beli dan pemenuhan kebutuhan (Zarkasi, 2015). Pernyataan di 
atas sesuai dengan temuan penelitian yang dilakukan Komang et al. (2021) dan 
Salsabila et al. (2021). Maka hipotesis penelitian adalah: 
H5: Pengangguran berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi.  
 
Hasil Penelitian 
Uji Stasioneritas  

Tabel. 2 
Hasil Uji Stasioneritas 

Variabel  
Probabilitas 
Tingkat 
Level 

Tingkat First 
Difference 

PDB 0.8739 0.0032 
EXCPO 0.5212 0.0001 
PROD 0.1750 0.0000 
EXC 0.3894 0.0010 
INF 0.1115 0.0001 
UNM  0.0349 - 

  Sumber: Data diolah penulis, 2022 
Hasil pengujian stasioneritas dengan metode ADF pada tabel di atas menggunakan 

nilai kritis 5% menandakan hanya variabel pengangguran (unemployment) yang 

stasioner pada tingkat level, sehingga dilanjutkan uji derajat integrasi pada tingkat first 

difference. Sehingga seluruh variabel baik dependen maupun independen stasioner 

pada tingkat first difference, karena nilai probabilitas < 0,05. Dengan demikian, baik 

variabel PDB, ekspor CPO, produksi CPO, nilai tukar, inflasi dan pengangguran sudah 

stasioner dan dapat dilakukan pengujian selanjutnya.  
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Uji Asumsi Klasik  

 Dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari:  

Uji Normalitas  

Uji normalitas dapat dilihat menggunakan uji histogram normality test Jarque-

Bera. Apabila nilai probability Jarque-Bera > 0,05, maka data dikatakan berdistribusi 

secara normal.  
Tabel. 3 

Hasil Uji Normalitas 
Jarque-Bera  2.094674 

Probability  0.350871 
     Sumber: Data diolah penulis, 2022 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa semua variabel independen dan variabel 

dependen berdistribusi secara normal karena nilai probability Jarque-Bera > 0,05.  

 

Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas dapat dilihat melalui Variance Inflation Factors (VIF). Apabila 

nilai VIF < 10, maka dapat dikatakan bahwa model terbebas dari gejala 

multikolinearitas.  

Tabel. 4  
Hasil Uji Multikolinearitas 

Variable 
Coefficent Uncertered Centered 

Variance VIF VIF 

PDB 2.28E-05 3.609517 NA 

EXCPO 0.003187 3.016398 1.060803 

PROD 0.000558 1.242158 1.055721 

EXC 0.001129 1.255042 1.112622 

INF 5.03E-05 1.103873 1.099731 

UNM  0.001979 1.090113 1.036482 
        Sumber: Data diolah penulis, 2022 

Berdasarkan tabel 4 pada kolom Centered VIF, dapat dilihat jika semua variabel 

dependen maupun variabel independen nilai centered VIF < 10. Sehingga syarat asumsi 

klasik regresi linear dengan OLS terbebas dari adanya masalah multikolinearitas.  

 

Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Breusch-Godfrey Lagrange 

Multiplier (LM) test sehingga diperoleh dari hasil pengujian autokorelasi sebagai 

berikut:  

Tabel. 5  
Hasil Uji Autokorelasi 

F-statistic  2.092094 Prob. F(2,24) 0.1463 

Obs*R-squared 4.771517 

Prob.Chi-

Square(2) 0.0920 

  Sumber: Data diolah penulis, 2022 

Hasil pengujian autokorelasi, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas Chi-Square 

0.0920 > 0.05. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa model yang digunakan tidak 

mengandung masalah autokorelasi.  
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Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan 

variabel dan residual pada model regresi linear. Penelitian ini menggunakan harvey test.  

Tabel. 6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

F-statistic  2.560472 Prob. F(5,26) 0.0518 

Obs*R-squared 10.55801 

Prob.Chi-

Square(5) 0.0609 

Scaled explained SS 19.88610 

Prob.Chi-

Square(5) 0.0013 
         Sumber: Data diolah penulis, 2022 

Hasil pengujian heteroskedastisitas menandakan nilai Prob. Chi-Square sebesar 

0.0609. Nilai V value > 0.05, maka model regresi linear bersifat homoskedastisitas dan 

tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

  

Uji Linearitas  

Uji linearitas digunakan untuk menentukan apakah terdapat hubungan linear 

antara variabel dependen dengan variabel independen menggunakan Ramsey reset test.  
Tabel. 7 

Hasil Uji Linearitas 
 Value Df Probability  

t-statistic 0.357229 25 0.7239 

F-statistic 0.127613 (1, 25) 0.7239 

Likelihood ratio  0.162929 1 0.6865 
   Sumber: Data diolah penulis, 2022 

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai probabilitas F-statistic sebesar 0.7239 > 0.05, 

maka model regresi linear layak digunakan.  

 

Analisis Regresi Linear Berganda  

Tabel. 8 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variable  Coefficient Std.Error t-Statistic Prob. 

C 8.400433 0.1344460 62.48200 0.0000 

EXCPO 0.545158 0.0566458 9.656037 0.0000 

PROD -0.300541 0.0444200 -0.687546 0.4978 

EXC -0.054616 0.0467300 -1.168773 0.2531 

INF -0.002122 0.0132461 -0.132461 0.8956 

UNM  -0.146266 0.0392990 -3.721833 0.0010 

R-squared 0.985961 

Adjusted R-Squared  0.983261 

F-Statistic  365.1976 

prob (F-Statistic) 0.000000 
 Sumber: Data diolah penulis, 2022 

Berikut model regresi dapat ditulis dengan persamaan: 

GDP = 8.400433 + 0.545158EXCPO – 0.300541PROD – 0.054616EXC – 0.002122INF –

0.146266UNM + e  
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Uji Koefisien Determinasi  

Berdasarkan tabel 7 nilai Adjusted R-Squared sebesar 0.983261 atau 98.32% 

sehingga variabel ekspor CPO, produksi CPO, nilai tukar, inflasi dan pengangguran 

dapat menjelaskan pertumbuhan ekonomi Indonesia, sedangkan 1.68% lainnya 

diperoleh dari variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.  

 

Uji F-Statistik  

Uji signifikansi simultan (uji-F) dilakukan untuk menguji pengaruh secara 

bersama-sama (simultan) pada variabel ekspor CPO, produksi CPO, nilai tukar, inflasi 

dan pengangguran dapat menjelaskan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Berdasarkan 

hasil pengujian nilai F-hitung adalah 365.1976 dengan probabilitas 0.000000. Nilai F-

tabel dengan jumlah 32 observasi dan tingkat signifikansi 5% serta k (jumlah seluruh 

variabel) adalah 6, maka nilai N1 = k-1 = 6-1 = 5 dan N2 = n – k = 32-6 = 26 adalah 

2.587. Sehingga diperoleh bahwa F hitung > F tabel atau 365.1976 > 2.587, dan dari 

nilai probabilitas < nilai signifikansi dimana 0.000000 < 0.05, maka variabel ekspor 

CPO, produksi CPO, kurs, inflasi dan pengangguran secara bersama-sama dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 1990-2021.  

 

Uji t-Statistik  

Uji hipotesis t-statistik digunakan untuk mengetahui hubungan variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. Berdasarkan perolehan hasil 

regresi linear berganda dapat diinterpretasikan dan dijelaskan dari nilai konstanta a 

sebesar 8.400433 yang menandakan apabila nilai ekspor CPO, produksi CPO, nilai tukar, 

inflasi dan pengangguran sebesar nol maka nilai pertumbuhan ekonomi akan naik 

sebesar 8.400433 persen.  

Variabel ekspor CPO (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.545158 dan nilai prob t-statistic 

0.0000 < 0,05 (H1 diterima), sehingga kenaikan ekspor CPO satu persen akan diikuti 

oleh kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 0.545158 persen. Variabel produksi CPO 

(X2) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 

koefisien regresi sebesar 0.300541 dan nilai prob t-statistic 0.4978 > 0,05 (H2 ditolak), 

sehingga kenaikan produksi CPO satu persen akan mengakibatkan terjadinya 

penurunan pertumbuhan ekonomi sebesar 0.300541 persen. Variabel nilai tukat (X3) 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan nilai 

koefisien regresi sebesar 0.054616 dengan nilai prob t-statistic 0.2531 > 0,05 (H3 

ditolak), sehingga kenaikan nilai tukar sebesar satu persen akan mengakibatkan 

terjadinya penurunan pertumbuhan ekonomi sebesar 0.054616 persen. Variabel inflasi 

(X4) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 

nilai koefisien regresi sebesar 0.002122 dan nilai prob t-statistic 0.8956 > 0,05 (H4 

ditolak), sehingga terjadinya kenaikan inflasi sebesar satu persen akan berdampak 

terhadap penurunan pertumbuhan ekonomi sebesar 0.002122 persen. Variabel 

pengangguran (X5) berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

dilihat dari nilai koefisien regresi sebesar 0.146266 dan nilai prob t-statistic 0.0010 < 

0,05 (H5 diterima). Hal ini menandakan bahwa apabila terjadi kenaikan pengangguran 

sebesar satu persen akan mengakibatkan terjadinya penurunan pertumbuhan ekonomi 

sebesar 0.146266.  
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Pembahasan 

Pengaruh Ekspor CPO terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Hasil estimasi Ordinary Least Square menjelaskan bahwa H1 diterima yakni ekspor 

CPO berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Berdasarkan teori comparative advantage perdagangan internasional pertukaran 

komoditas dalam kegiatan ekspor akan mendorong hubungan kerjasama antar negara 

yang saling menguntungkan dan memperbesar potensi pertumbuhan ekonomi suatu 

negara (Nopirin, 1997). Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Alotaibi 

et al. (2020); Putra & Sutrisna (2017); Sikobi (2021) menunjukkan bahwa ekspor 

berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  

 

Pengaruh Produksi CPO terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Melalui pengujian yang dilakukan didapat bahwa H2 ditolak yakni produksi CPO 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Menurut Purba et al. (2021) teori klasik absolute advantage seringkali menjadi syarat 

utama suatu negara melakukan perdagangan internasional. Hal ini dikarenakan 

keuntungan masing-masing negara dengan spesialisasi produksi akan mendorong 

terjadinya peningkatan produksi. Namun, untuk konteks Indonesia peningkatan 

produksi hanya berfokus untuk memenuhi permintaan internasional akan CPO, padahal 

kebutuhan dalam negeri akan CPO masih kurang. Sehingga seringkali peningkatan 

produksi CPO diikuti dengan penurunan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Temuan ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Apresian et al. (2020) bahwa produksi 

CPO berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  

 

Pengaruh Nilai Tukar terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Melalui hasil uji estimasi didapat H3 ditolak dimana nilai tukar memberikan 

dampak negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Nilai 

tukar adalah instrumen penting dalam perdagangan internasional dalam kegiatan 

ekspor dan impor. Meningkatnya kenaikan transaksi impor akan melemahkan nilai 

rupiah dan harga barang impor, dan bahan baku produk impor untuk produk dalam 

negeri akan mengalami kenaikan. Sehingga kenaikan harga akan berdampak pada 

penurunan pertumbuhan ekonomi (Krugman & Maurice, 2005). Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wiriani & Mukarramah 

(2020), Najafi et al. (2022) bahwa nilai tukar memiliki hubungan negatif tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi.  

 

Pengaruh Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan H4 ditolak yakni inflasi berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Menurut 

Muchtolifah (2010) teori strukturalis dari struktur negara berkembang inflasi akan 

mendorong kenaikan biaya produksi dan upah pekerja. Namun, laju inflasi yang 

tergolong ringan dan stabil justru akan menambah keuntungan perusahaan dan 

menjadi simulator untuk pertumbuhan ekonomi. Sehingga dampak buruk inflasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi hanya berlaku jika tingkat inflasi tergolong tinggi dan 
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tidak terkendali. Temuan penelitian didukung oleh penelitian Tul Ramadani et al. 

(2021), Putra & Sutrisna (2017) bahwa inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi.  

 

Pengaruh Pengangguran terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Hasil uji estimasi Ordinary Least Square menunjukkan bahwa H5 diterima, yakni 

pengangguran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Berdasarkan teori Heckscher-Ohlin (H-O) negara yang melakukan 

perdagangan internasional harus memiliki keunggulan komparatif terutama memiliki 

faktor produksi tenaga kerja yang banyak untuk keberlangsungan kerjasama ekspor 

(Purba et al., 2021). Sedangkan menurut Muchtolifah (2010) teori pertumbuhan neo 

klasik menjelaskan faktor produksi input seperti modal akan menjadi penentu tingkat 

pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Hubungan langsung pengangguran akan 

mengakibatkan rendahnya pertumbuhan ekonomi dijelaskan dengan hukum okun 

(okun’s law) (Zarkasi, 2015). Temuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Komang et al. (2021), Salsabila et al. (2021) bahwa pengangguran berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  

 
Kesimpulan  

Berdasarkan pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian, kesimpulan 
yang diperoleh dari artikel ini adalah ekspor CPO berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini mampu menunjukkan bahwa 
dampak kenaikan ekspor CPO akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Adapun 
produksi CPO, nilai tukar dan inflasi memiliki hubungan negatif dan tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan pengangguran berpengaruh negatif 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pasalnya, hal ini mengidentifikasikan 
bahwa tingginya tingkat pengangguran di Indonesia akan berdampak pada penurunan 
pertumbuhan ekonomi.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya, faktor-faktor penentu 

pertumbuhan ekonomi yang berkaitan dengan perdagangan internasional yang masih 

terbatas dan masih terdapat variabel lain yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Penelitian selanjutnya terkait dampak perdagangan internasional terhadap 

pertumbuhan ekonomi diharapkan dapat melanjutkan penelitian pengaruh 

perdagangan internasional komoditas unggulan lainnya terhadap pertumbuhan 

ekonomi, atau negara mitra dagang yang paling memberikan kontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sehingga pemerintah dapat mengambil kebijakan 

untuk fokus terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  
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